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TAHUN PELAJARAN 2017/2018 

 

 

Oleh 

 

 

IDA SHOLEHAH RAHAYU 

 

 

 

Penelitian ini membahas masalah keefektifan kalimat pada naskah soal ujian akhir 

semester ganjil kelas VIII SMPN 1 Labuhan Ratu tahun pelajaran 2017/2018. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan kalimat yang meliputi 

kesatuan gagasan, kepaduan dan kekompakan, penekanan inti, kevariasian, 

kesejajaran, dan ejaan bahasa Indonesia dalam pernyataan soal. 

 

Metode penelitian yang digunakan ialah deskriptif kualitatif. Adapun sumber data 

dalam penelitian ini adalah naskah soal ujian akhir semester ganjil kelas VIII 

SMPN 1 Labuhan Ratu tahun pelajaran 2017/2018, yang meliputi tiga mata 

pelajaran, yaitu Bahasa Indonesia, Pendidikan Kewarganegaraan, dan Ilmu 

Pengetahuan Sosial. Data yang diteliti adalah seluruh kalimat dalam naskah soal 

berdasarkan efektif atau tidaknya soal tersebut.  

 



Hasil penelitian menunjukkan bahwa kalimat yang disusun dalam naskah soal 

ketiga mata pelajaran tersebut, sebagian besar memenuhi syarat keefektifan 

kalimat. Adapun kalimat yang tidak memenuhi syarat keefektifan dikarenakan 

kalimat yang disusun dalam soal tidak memiliki kesatuan gagasan, tidak padu dan 

tidak kompak, tidak memiliki penekanan inti, tidak sejajar, dan tidak memenuhi 

penggunaan kaidah bahasa Indonesia. 
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                 

    

dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak mengetahui 

sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 

bersyukur. 

{QS. An-Nahl 18:78} 

 

             

dan Dialah yang telah menciptakan bagimu, pendengaran, penglihatan dan hati. 

Amat sedikitlah kamu bersyukur. 

{QS. Al-Mu’minun 23:78} 

 

             

  

kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan roh (ciptaan)-Nya ke dalam 

(tubuh)nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati 

bagimu, (tetapi) sedikit sekali kamu bersyukur. 

{QS. As-Sajadah 32:9} 

 

                 

Katakanlah: "Dia-lah yang menciptakan kamu dan menjadikan bagi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati". (tetapi) sedikit kamu bersyukur. 

{QS. Al-Mulk 67:23) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Penilaian merupakan salah satu kegiatan yang wajib dilakukan guru. Dikatakan 

wajib karena setiap guru pada akhirnya harus dapat memberikan informasi kepada 

lembaganya, kepada siswa yang diasuhnya, maupun kepada pihak-pihak lain yang 

berkepentingan mengenai penguasaan yang telah dicapai siswa sehubungan 

dengan mata pelajaran yang diberikannya. Tanpa mengadakan penilaian, guru 

tidak dapat melaporkan hasil belajar siswa secara objektif (Sanusi, 2013: 1). 

 

Tugas guru salah satunya adalah membuat soal sebagai bahan evaluasi dan 

mengambil penilaian dari setiap indikator pembelajaran untuk mengukur 

ketercapaian proses belajar mengajar. Guru membuat dan merumuskan soal 
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ulangan harian, ujian tengah semester, ujian umum bersama, dan ujian akhir 

semester.  

 

Guru merumuskan soal-soal tersebut dengan kalimat efektif menurut syarat-syarat 

gramatikal dan kelaziman pemakaian bahasa. Kemampuan menyusun kalimat 

efektif harus dikaitkan dengan kaidah-kaidah penulisan soal agar soal yang 

dihasilkan lebih bermutu. Akan tetapi, ketika membaca naskah soal ternyata 

masih ditemukan ketidakefektifan pada kalimatnya. Contoh ketidakefektifan 

tersebut dapat dilihat dari contoh soal berikut ini.  

 

Undang-undang Dasar 1945 memiliki sebagai alat kontrol, pelaksanaan fungsi 

kontrol ditujukan pada pernyataan…. (PKn/K78/H10/28) 

 

Kata yang dicetak miring membuat soal menjadi tidak efektif. Kalimat tersebut 

menjadi tidak efektif karena penekanan inti pernyataan soal tidak terlihat dengan 

keterangan kalimat selanjutnya dan harus dihindari. Makna yang terkandung di 

dalam kalimat “Undang-undang Dasar 1945 memiliki sebagai alat kontrol”, 

memiliki dua makna, yang pertama, “Undang-undang Dasar 1945 memiliki alat 

kontrol”, yang kedua “Undang-undang Dasar 1945 sebagai alat kontrol.” Kata 

“memiliki” dan “sebagai” dalam satu kalimat soal sebaiknya dihindari untuk 

digunakan secara bersamaan. Karena “memiliki” berarti “memunyai” dan 

“sebagai” berarti “kata depan untuk menyatakan hal yang serupa, sama, semacam 

itu.” Sementara pada kalimat selanjutnya dapat dilihat, bahwa inti pertanyaan 

yang dimaksud dalam soal adalah “fungsi kontrol yang dimiliki oleh Undang-

Undang Dasar 1945.”  Dengan demikian, soal tersebut akan lebih efektif jika 

ditulis dengan perubahan sebagai berikut: 
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1. Undang-undang Dasar 1945 berfungsi sebagai alat kontrol, pelaksanaan 

fungsi kontrol tersebut ditujukan pada pernyataan….  

 

2. Fungsi kontrol yang dimiliki oleh Undang-undang Dasar 1945 dalam 

pelaksanaannya ditujukan pada pertanyaan…. 

 

Keefektifan kalimat pernah diteliti oleh Santi (2010) dan Arifin (2012). Santi 

meneliti keefektifan kalimat pada naskah soal standar semester ganjil SMKN di 

Bandar Lampung sementara Arifin meneliti keefektifan kalimat pada naskah soal 

ujian akhir semester ganjil kelas VIII SMPN di Metro tahun pelajaran 2015/2016, 

mengacu pada penelitian Arifin dan Santi yang sama-sama meneliti soal. 

Perbedaan yang mendasar pada penelitian ini terletak pada objek penelitian, 

peneliti memfokuskan untuk mengkaji keefektifan kalimat pada naskah soal ujian 

akhir semester ganjil kelas VIII SMP Negeri 1 Labuhan Ratu tahun pelajaran 

2017/2018. 

 

Peneliti mengambil data berupa naskah soal di SMP Negeri 1 Labuhan Ratu 

karena sekolah tersebut belum pernah dijadikan tempat penelitian untuk penelitian 

serupa sebelumnya. Penggunaan kalimat yang tidak efektif akan membuat siswa 

sulit untuk memahami. Jika kalimat dalam soal tidak efektif, siswa akan kesulitan 

dalam memahami dan menjawab. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian 

dengan judul “Keefektifan Kalimat dalam Naskah Soal Ujian Akhir Semester 

Ganjil Kelas VIII SMP Negeri 1 Labihan Ratu Tahun Pelajaran 2017/2018” perlu 

untuk dilakukan. 

 

1.2 Rumusan Masalah  
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Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimanakah Keefektifan Kalimat dalam Naskah Soal Ujian Akhir Semester 

Ganjil Kelas VIII SMP Negeri 1 Labuhan Ratu Tahun Pelajaran 2017/2018. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan kalimat dalam naskah 

soal ujian akhir semester ganjil kelas VIII SMP Negeri 1 Labuhan Ratu tahun 

pelajaran 2017/2018. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat teoretis dan manfaat 

praktis. Manfaat teoretis penelitian ini yaitu menambah referensi di bidang 

kebahasaan khususnya mengenai kajian penyusunan kalimat efektif dalam soal. 

Manfaat praktis penelitian ini yaitu sebagai informasi yang ditujukan kepada 

calon guru, guru, dan tim MGMP sebelum menulis soal agar dapat dijadikan 

rujukan untuk menulis kalimat efektif dalam soal, serta dapat dijadikan umpan 

balik untuk peningkatan atau perbaikan hasil belajar siswa pada periode 

selanjutnya.  

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup penelitian adalah sebagai berikut.  

1. Subjek dalam penelitian ini adalah naskah soal ujian akhir semester ganjil 

kelas VIII SMP Negeri 1 Labuhan Ratu tahun pelajaran 2017/2018 meliputi 

tiga mata pelajaran, yakni Bahasa Indonesa, Pendidikan Kewarganegaraan, 

dan Ilmu Pengetahuan Sosial.  

2. Objek dalam penelitian ini adalah kefektifan kalimat yang meliputi 
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a) kesatuan gagasan, 

b) kepaduan dan kekompakan, 

c) penekanan inti, 

d) kevariasian, 

e) kesejajaran bentuk, dan 

f) Penggunaan Kaidah Bahasa Indonesia dalam pernyataan soal. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

2.1 Kalimat 

 

Kalimat adalah satuan gramatik yang berada di bawah tataran wacana. Wacana 

dibentuk oleh kalimat-kalimat (Tarmini, 2013: 49). Kalimat adalah satuan bahasa 

terkecil, dalam wujud lisan atau tulisan, yang mengungkapkan pikiran yang utuh 

(Alwi, 2003: 311). Satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, mempunyai 

pola intonasi final dan secara aktual ataupun potensial terdiri atas klausa (KBBI). 

Kalimat adalah satuan bahasa terkecil yang dapat mengungkapkan pikiran yang 

utuh  atau setiap tuturan yang dapat mengungkapkan suatu informasi secara 

lengkap (Sasangka, 2016: 15). 

 

Menurut beberapa pendapat para ahli tersebut mengenai kalimat, penulis menitik-

beratkan pada pendapat Alwi yang menyatakan bahwa kalimat merupakan satuan 

bahasa terkecil, dalam wujud lisan, yang mengungkapkan pikiran yang utuh. 

kalimat diucapkan dengan suara naik turun dan keras lembut, disela jeda, dan 

diakhiri dengan intonasi akhir yang diikuti oleh kesenyapan yang mencegah 

terjadinya perpaduan atau asimilasi bunyi ataupun proses fonologis lainnya. 

Wujud tulisan berhuruf Latin, kalimat dimulai dengan huruf kapital dan diakhiri 

dengan tanda titik (.), tanda tanya (?), atau tanda seru (!); sementara itu di 

dalamnya disertakan pula berbagai tanda baca seperti koma (,), titik dua (:), tanda 

pisah (-), dan spasi.  
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Bahasa adalah rangkaian sistem atau simbol yang dihasilkan oleh alat ucap 

manusia, yang memiliki makna dan secara konvensional digunakan oleh 

sekelompok manusia (penutur) untuk berkomunikasi (melahirkan pikiran dan 

perasaan) kepada orang lain (Suyanto, 2011: 15). Tanpa bahasa segala kegiatan 

dalam masyarakat jelas terhenti. Hal ini berkenaan dengan fungsi bahasa yaitu 

sebagai alat komunikasi. Oleh karena itu, bahasa yang digunakan hendaknya 

bahasa yang komunikatif dan mudah dimengerti, yakni bahasa yang menimbulkan 

interaksi bagi pendengar atau pembaca. Agar ide yang disampaikan dapat diterima 

pembaca atau pendengar, hendaknya kalimat yang digunakan adalah kalimat yang 

efektif. 

 

2.1.1 Pengertian Kalimat Efektif 

 

Kalimat efektif adalah kalimat yang memiliki pola dan struktur yang sederhana 

serta pola informasi yang langsung, biasanya informasi yang disampaikan bersifat 

tunggal. Apa yang dipahami pendengar adalah sama dengan yang dimaksudkan 

oleh si-pembicara, itulah hakikat pesan kalimat efektif (Suwarna, 2011: 19).  

 

Kalimat efektif adalah kalimat yang dapat mengungkapkan gagasan sesuai dengan 

yang diharapkan oleh si penulis atau si pembicara. Artinya, kalimat yang dipilih 

penulis/pembicara harus dapat digunakan untuk mengungkapkan gagasan, 

maksud, atau informasi kepada orang lain secara lugas sehingga gagasan itu 

dipahami secara sama oleh pembaca atau pendengar. Kalimat efektif harus 

menciptakan kesepadanan antara penulis dan pembaca atau pembicara dengan 

pendengar.  
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Tarmini (2013: 49) Kalimat ialah satuan garamatik yang berada di bawah tataran 

wacana. Wacana dibentuk oleh kalimat-kalimat. Alwi (2003: 311) Bahwa kalimat 

adalah satuan bahasa terkecil, dalam wujud lisan atau tulisan, yang mengungkap-

kan pikiran yang utuh. Kalimat efektif adalah satuan gramatikal yang dibatasi oleh 

adanya jeda panjang yang disertai nada akhir naik atau turun Putrayasa (2010: 

20), sedangkan KBBI (2011: 209) mendefinisikan kalimat adalah kata atau 

kumpulan kata yang memunyai maksud tertentu dan mengungkapkan suatu 

konsep pikiran dan perasaan. 

 

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut mengenai kalimat, penulis mengacu 

pada pendapat Alwi yang menjabarkan pengertian dengan jelas dan rinci bahwa 

kalimat adalah satuan bahasa terkecil, dalam wujud lisan atau tulisan, yang 

mengungkapkan pikiran yang utuh. Dalam wujud lisan, kalimat diucapkan dengan 

suara naik turun dan keras lembut, disela jeda, dan diakhiri dengan intonasi akhir 

yang diikuti oleh kesenyapan yang mencegah terjadinya perpaduan ataupun 

asimilasi bunyi ataupun proses fonologis lainnya. Dalam wujud tulisan, kalimat 

dimulai dengan huruf kapital dan diakhiri dengan tanda titik (.), tanda tanya (?), 

atau tanda seru (!); sementara itu di dalamnya disertakan pula berbagai tanda baca 

seperti koma (,), titik dua (:), tanda pisah (-), dan spasi. 

 

Demikian juga dengan penulisan naskah soal harus mencerminkan kaidah 

penulisan naskah soal yang baik, dengan memperhatikan keefektifaan kalimat dan 

di dalamnya terdapat kaidah ejaan, kesatuan gagasan pernyataan soal, kepaduan 

dan kekompakan pernyataan soal, dan kesejajaran bentuk pernyataan soal. Agar 

kalimat yang disusun dapat diterima dengan baik oleh lawan bicara, secara garis 
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besar ada dua hal yang perlu diperhatikan, yaitu penggunaan bahasa Indonesia 

baku, dan penggunaan ejaan yang disempurnakan (Putrayasa, 2007: 81). 

 

2.1.2 Ciri-ciri Kalimat Efektif 

 

Kalimat efektif tidak berarti bahwa wujud kalimatnya harus pendek-pendek, tetapi 

yang dipentingkan adalah kesamaan informasi. Bisa jadi kalimatnya pendek, 

tetapi membingungkan orang dan bisa jadi kalimatnya panjang, tetapi informasi-

nya mudah dipahami. Untuk itulah, kalimat efektif harus bercirikan keluagasan, 

ketepatan, dan kejelasan di samping ciri yang lain, seperti kehematan dan 

kesejajaran.  

 

Kalimat efektif adalah kalimat yang dapat mengungkapkan gagasan sesuai dengan 

yang diharapkan oleh si penulis atau si pembicara. Artinya, kalimat yang dipilih 

penulis/pembicara harus dapat digunakan untuk mengungkapkan gagasan, 

maksud, atau informasi kepada orang lain secara lugas sehingga gagasan itu 

dipahami secara sama oleh pembaca atau pendengar.  

 

Ciri kalimat efektif dapat dikemukakan sebagai berikut: (1) memiliki unsur-unsur 

penting atau pokok dalam setiap kalimatnya, (2) taat terhadap tata aturan ejaan 

yang berlaku, (3) menggunakan diksi secara tepat, (4) menggunakan kesepadanan 

antara sturktur bahasa dan jalan pikiran yang logis dan sistematis, (5) mengguna-

kan kesejajaran bentuk bahasa yang dipakai, (6) melakukan penekanan ide pokok, 

(7) hemat dalam penggunaan kata, dan (8) menggunakan variasi struktur kalimat 

(Keraf, dkk. 1984:34—48) dalam Suyanto (2009).  
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Untuk memperjelas tentang pengertian kalimat efektif, berikut ini dikemukakan 

tentang ciri-ciri kalimat efektif. Putrayasa (2007: 54) mengemukakan ciri-ciri 

kalimat efektif adalah kesatuan (unity), kehematan (economy), penekanan 

(emphasis), dan kevarasian (variety). 

 

Safari (2002: 8) menyatakan bahwa sebuah kalimat efektif dalam soal memiliki 

ciri-ciri khas, yaitu (1) kesatuan gagasan, (2) kepaduan dan kekompakan, (3) 

penekanan inti, (4) kevariasian, dan (5) kesejajaran bentuk. Suyanto (2011: 50) 

mengemukakan bahwa suatu kalimat dianggap efektif apabila dapat mengungkap-

kan gagasan pemakainya secara tepat dan dapat dipahami secara tepat pula oleh 

pendengar atau pembaca. Oleh sebab itu, kalimat efektif memunyai ciri-ciri 

sebagai berikut, kesatuan dan kesepadanan, kesejajaran, penekanan, kehematan 

dalam mempergunakan kata, dan kevariasian dalam struktur kalimat.  

 

Dari beberapa uraian tersebut, teori dalam penelitian ini mengacu pada pendapat 

Safari yang menyatakan bahwa kalimat efektif dalam soal memiliki ciri-ciri yang 

khas yaitu 1) kesatuan gagasan, (2) kepaduan dan kekompakan, (3) penekanan 

inti, (4) kevariasian, dan (5) kesejajaran. Penggunaan teori penelitian ini 

bermaksud menggabungkan teori keefektifan kalimat dengan kaidah penulisan 

soal. Teori mengenai kaidah penulisan soal akan diklasifikasikan sesuai dengan 

indikator pada ciri-ciri kalimat efektif. Berikut ini akan dijelaskan masing-masing 

ciri kalimat efektif dan pengklasifikasinnya. 
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2.1.2.1 Kesatuan Gagasan 

Kesatuan gagasan pernyataan soal ialah kesatuan antara penataan kalimat dan 

jalan penalaran penulis soal guna mendukung satu ide pokok dalam menyusun 

pernyataan soal. Apa yang hendak diungkapkan sebaiknya ditata dalam kalimat 

dengan cermat, agar informasi dan maksud penulis soal dapat tercapai sasarannya. 

Satu butir soal untuk bentuk pilihan ganda harus mengandung hanya satu ide 

pokok, kecuali untuk soal bentuk uraian. 

 

Kesatuan gagasan pernyataan soal menjadi tidak jelas karena kedudukan subjek 

dan predikatnya tidak tepat, terutama karena salah menggunakan kata depan. 

Kesalahan lain terjadi karena susunan kalimatnya tidak tepat sehingga penulis soal 

sendiri tidak tahu apa sebenarnya yang ingin diungkapkan. Oleh karena itu, dalam 

hal ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh penulis soal dalam menjaga 

keutuhan kesatuan gagasan pernyataan soal di antaranya adalah pernyataan soal 

harus (1) mengandung unsur subjek, (2) mengandung unsur predikat, (3) 

dihindarkan pernyataan yang hanya berupa anak kalimat, dan (4) dihindarkan 

penggunaan kata penghubung yang tidak tepat. 

 

(1) Unsur Subjek 

 

Setiap pernyataan soal harus mengandung unsur subjek, maksudnya bahwa 

dalam satu butir soal harus mengandung sesuatu yang menjadi pokok persoalan. 

(2) Unsur Predikat 

 

Setiap pernyataan soal harus mengandung unsur predikat, maksudnya bahwa 

dalam satu butir soal harus mengandung bagian yang berfungsi menerangkan 
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subjek. Untuk mengetahui suatu pernyataan dalam soal salah berpredikat atau 

belum, maka perlu diperhatikan ciri-ciri predikat berikut ini 

a) Pernyataan dalam soal dapat menjawab pernyataan bagaimana atau apa 

yang dikerjakan. 

b) Predikat dapat pula ditentukan kalau kata dalam pernyataan soal diperjelas 

dengan kata adalah, ialah, yakni, yaitu, itulah, disebut. 

 

(3) Anak Kalimat  

 

Dalam penulisan pernyataan soal harus dihindarkan pernyataan yang hanya 

berupa anak kalimat. Induk kalimat ialah kalimat utama, sedangkan yang disebut 

anak kalimat ialah unsur penjelas kalimat utama. Perlu diperhatikan dalam 

penulisan kalimatnya adalah apabila anak kalimat mendahului induk kalimat, 

maka di antara anak kalimat dengan induk kalimat harus dipisah dengan tanda 

koma (,). Sebaliknya, apabila induk kalimat mendahului anak kalimat, maka di 

antara induk kalimat dengan anak kalimat tidak boleh diberi tanda koma. 

 

(4) Kata Penghubung yang Tidak Tepat 

 

Penggunaan kata hubung juga memengaruhi keefektifan sebuah kalimat. Oleh 

karena itu, Penulisan pernyataan soal harus dihindarkan penggunaan kata 

penghubung yang tidak tepat. 

 

 

2.1.2.2 Kepaduan dan Kekompakan 

Kepaduan dan kelompok pernyataan soal ialah hubungan timbal balik yang baik 

dan jelas antara unsur-unsur yang membentuk kalimat, yaitu kata atau kelompok 

kata, dalam pernyataan soal. Bagaimana hubungan antara subjek dan predikat, 
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hubungan antara predikat dan objek, serta keterangan-keterangan lain yang 

menjelaskan tiap-tiap unsur pokok dalam kalimat. 

 

Kesatuan gagasan pernyataan soal di atas lebih ditekankan pada masalah yang 

hendak ditanyakan dalam pernyataan soal, sedangkan dalam kepaduan dari 

kekompakan pernyataan soal lebih ditekankan pada hubungan antara kata-kata 

yang menduduki sebuah tugas dengan kalimat dalam pernyataan soal. Sebab 

dalam hal ini dapat terjadi bahwa sebuah soal (pilihan ganda) dapat mengandung 

sebuah inti masalah yang ditanyakan, namun kepaduan dan kekompakannya tidak 

baik. Oleh karena itu, kepaduan dan kekompakan pernyataan soal menjadi rusak 

disebabkan 8 hal di bawah ini.  

 

1) Tempat Kata dalam Kalimat Tidak Sesuai dengan Pola Kalimat 

 

Kepaduan dan kekompakan pernyataan soal menjadi rusak disebabkan tempat 

kata dalam kalimat tidak sesuai dengan pola kalimat. 

 

2) Kata Depan atau Kata Penghubung di Depan Kata Kerja Transitif 

 

Kepaduan dan kekompakan pernyataan soal menjadi rusak karena kalimatnya 

terdapat kata depan atas kata hubung yang ditempatkan setelah kata kerja 

transitif. Kata kerja yang memerlukan pelengkap (kata kerja transitif) 

penggunaannya dalam suatu kalimat yang perlu diperhatikan oleh penulis soal 

adalah bahwa di antara kata (predikat) dengan pelengkap (objek) tidak boleh 

disisipi kata apapun (kata depan, kata perangkai, preposisi). 

 

 

 

 

 



59 

3) Kesalahan Penempatan Kata yang Dipentingkan dalam Kalimat Soal 

 

Kepaduan dan kekompakan pernyataan soal menjadi rusak karena kesalahan 

penempatan kata yang dipentingkan dalam kalimat, dalam merangkaikan kata-

kata ke dalam suatu kalimat penulis soal harus ingat bahwa salah satu sendi utama 

kepribadian bahasa Indonesia adalah kata yang penting (yang dipentingkan) 

ditulis lebih dahulu, sedangkan kata yang menjadi keterangan (yang tidak 

dipentingkan) diletakkan di belakang kata yang penting. Jadi, kata yang 

diterangkan ditempatkan di depan kata yang menerangkan. Kepribadian bahasa 

Indonesia semacam ini sering sekali diabaikan atau tidak diketahui. 

 

4) Kesalahan Penulisan Kata Bentuk Jamak 

 

Kepaduan dan kekompakan pernyataan soal menjadi rusak karena kesalahan 

penulisan kata bentuk jamak. Penulisan kata bentuk jamak dalam bahasa 

Indonesia yang perlu diperhatikan oleh para penulis soal adalah apabila dalam 

pernyataan soal terdapat suatu kata penunjuk jamak, maka kata benda di di 

belakangnya atau yang mengikuti harus tunggal (tidak boleh diulang), karena 

kata benda dalam bahasa Indonesia tidak memunyai bentuk jamak, untuk itu 

penulisan kata yang menyatakan jamak (jumlah lebih dari satu) dipergunakan kata 

bilangan, baik kata bilangan tertentu, maupun tak tentu. 

 

5) Penulisan Kata yang Berlebihan 

 

Kepaduan dan kekompakan pernyataan soal menjadi rusak karena penulisan kata 

yang berlebihan. 
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6) Penulisan Preposisi yang Tidak Tepat 

 

Kepaduan dan kekompakan pernyataan soal menjadi rusak karena penulisan 

preposisi yang tidak tepat. 

 

7) Kata-kata di mana, yang mana, untuk mana dll. yang Tidak Tepat 

dijadikan Kata Sambung dalam Kalimat 

 

Kepaduan dan kekompakan pernyataan soal menjadi rusak karena penggunaan 

kata-kata di mana, yang mana, untuk mana, dengan mana, dalam mana, hal 

mana, sekitar mana, di bawah/atas mana, saat mana, kejadian mana, setelah 

mana sebagai kata sambung dalam kalimat. Kata sambung seperti itu tidak ada 

dalam kaidah bahasa Indonesia. Hal ini merupakan pengaruh bahasa Inggris. 

Penggunaan dalam kalimat apabila kata-kata itu tidak mempunyai fungsi apa-apa, 

dapat dihilangkan saja dan apabila kata-kata itu memang sebenarnya mengganti-

kan unsur tertentu dalam kalimat, misalnya sebagai pengganti tanda baca koma ( , 

) titik koma ( ; ), dan kata-kata sambung atau penghubung (yang, bahwa, yaitu , 

jika dll.), maka dapat diganti dengan kata seperti berikut ini. 

 

 

8) Penggunaan Kalimat Aktif dan Kalimat Pasif yang Tidak Tepat 

 

Kepadun dan kekompakan pernyataan soal menjadi rusak karena penggunaan 

kalimat aktif dan kalimat pasif yang tidak tepat. Penggunaan bentuk aktif dan 

bentuk pasif dalam kalimat soal bergantung pada apa yang dipentingkan dalam 

pernyataan yang dikemukakan. Bila yang dipentingkan dalam suatu pernyataan 

soal adalah yang melakukan pekerjaan, maka dipakailah bentuk aktif. Bila yang 

a. tempat  

b. dan   

c. yang  

d. jika 

e. bahwa  

f. yaitu 

g. bahkan 

h. malahan 

i. sedangkan 

j. akan tetapi 

k. ketika 

l. atau dihilangkan saja 
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dipentingkan dalam suatu pernyataan soal adalah yang dikenai pekerjaan (bukan 

yang melakukan pekerjaan), maka dipakailah bentuk pasif. 

 

2.1.2.3 Penekanan Inti 

 

Ada beberapa cara untuk memberi penekanan pada inti pernyataan soal yang 

dikomunikasikan atau diberikan kepada siswa melalui tulisan. Cara-cara itu di 

antaranya adalah: menempatkan inti pertanyaan pada awal kalimat; mengulang 

kata yang dianggap penting; menggunakan pernyataan pertentangan; 

menggunakan partikel lah, kah, pun. 

 

2.1.2.4 Kevariasian 

 

Variasi pernyataan soal merupakan salah satu upaya dalam rangka menghindari 

perasaan orang yang menjawab pertanyaan atau soal dari rasa jenuh. Variasi yang 

dimaksud adalah lebih menekankan pada penganekaragaman bentuk-bentuk 

pernyataan soal karena bentuk-bentuk pernyataan soal yang sama secara 

berlebihan akan menggambarkan selera orang yang menjawab soal, untuk itu agar 

bentuk-bentuk pernyataan soal tetap terpelihara dari minat dan perhatian orang 

yang menjawab soal ada beberapa cara yang harus diperhatikan para penulis soal. 

Cara-cara itu di antaranya adalah: Memberikan persamaan arti pada suatu kata, 

menentukan panjang-pendeknya kalimat pernyataan soal, dan mempergunakan 

bentuk kata yang mengandung awalan me- dan di. 

 

2.1.2.5 Kesejajaran Bentuk 

Kesejajaran bentuk dalam hal ini dapat membantu kejelasan dalam unsur 

gramatikal dengan mempertahankan bagian-bagian yang sederajat dalam 

kontruksi yang sama. Kesejajaran bentuk yang dimaksud adalah: 
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No Apabila salah satu inti pernyataan soal Inti pernyataan yang lainnya harus 

1. berbentuk frase berbentuk frase 

2. berbentuk kata benda berbentuk kata benda 

3. berbentuk kata kerja berbentuk kata kerja 

4. menggunakan kata sifat menggunakan kata sifat 

 

 

2.2 Bentuk Soal Ujian 

 

Bentuk soal ujian dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia dibedakan 

menjadi dua macam, yakni tes esai dan tes objektif. Bentuk soal esai terdiri dari 

dua macam yaitu esai terikat (esai berstruktur) dan esai bebas (esai tidak ber-

struktur); sedangkan bentuk soal objektif terdiri atas empat yaitu benar-salah, 

pilihan ganda, isian singkat, dan menjodohkan (Sanusi, 2013:16). 

 

2.2.1 Penulisan Soal Bentuk Pilihan Ganda  

Arikunto (2013: 183-186) mendefeinisikan bahwa multiple choice terdiri atas 

suatu keterangan atau pemberitahuan tentang suatu pengertian yang belum 

lengkap. Untuk melengkapinya harus memilih satu dari beberapa kemungkinan 

jawaban yang telah disediakan. Atau multiple choice test terdiri atas bagian 

keterangan (stem) dan bagian kemungkinan jawaban atau alternatif (options). 

Kemungkinan jawaban (option) terdiri atas satu jawaban yang benar yaitu kunci 

jawaban dan beberapa pengecoh (distractor). 

 

2.2.1.1 Kaidah Penulisan Soal Bentuk Pilihan Ganda 

1. Materi 

a. Soal yang dibuat harus sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan; 

b. Pilihan jawaban yang diberikan harus homogen dan logis; 

c. Setiap soal hanya memiliki satu jawaban yang benar 
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2. Konstruksi 

a. Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas; 

b. rumusan pokok soal dan pilihan jawaban harus merupakan pernyataan yang 

diperlukan saja; 

c. pokok soal hendaknya tidak memberikan petunjuk kearah jawaban benar; 

d. pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda; 

e. panjang rumusan pilihan jawaban harus relatif sama; 

f. pilihan jawaban tidak mengandung “semua pilihan jawaban di atas salah” 

atau “semua pilihan jawaban di atas benar”; 

g. pilihan jawaban berbentuk angka harus disusun berdasarkan urutan besar- 

kecilnya nilai angka tersebut; 

h. gambar, grafik, tabel, diagram, dan sejenisnya yang terdapat pada soal harus 

jelas dan berfungsi; 

i. butir materi soal tidak bergantung pada jawaban soal sebelumnya. 

3. Bahasa 

a. setiap butir soal harus menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang baik dan benar; 

b. tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat; 

c. pilihan jawaban tidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan 

satu kesatuan pengertian. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. 

Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini karena data yang terkumpul 

berbentuk kata-kata. Bogdan, Tylor, dan Moleong (dalam Margono, 2010: 36) 

bahwa metode penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati. Penelitian ini dilakukan melalui langkah persiapan, 

pelaksanaan, dan pelaporan.  

 

Langkah persiapan yang dilakukan adalah menetukan tempat penelitian yaitu 

SMPN 1 Labuhan Ratu sebagai sekolah yang tepat untuk melaksanakan 

penelitian. Sekolah tersebut dipilih menjadi sampel dan dianggap mewakili 

Sekolah Menengah Pertama yang ada di kecamatan Labuhan Ratu, kabupaten 

Lampung Timur baik yang berstatus negeri maupun swasta, karena subjek 

penelitian ini berupa naskah soal yang diterbitkan oleh Pemerintah Kabupaten 

Lampung Timur. 

 

Langkah pelaksanaan yaitu mengambil data tentang dokumentasi soal kemudian 

melakukan analisis terhadap data yang diperoleh untuk membuat deskripsi 

mengenai tepat atau tidaknya penggunaan kalimat efektif pada soal ulangan 
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semester ganjil kelas VIII SMPN 1 Labuhan Ratu tahun ajaran 2017/2018. 

Langkah pelaporan yang dilakukan adalah melaporkan hasil penelitian dalam 

bentuk laporan cetak. 

 

3.2 Data dan Sumber Data 

 

Sumber data dalam penelitian ini adalah naskah soal ujian akhir semester ganjil 

kelas VIII SMPN 1 Labuhan Ratu tahun pelajaran 2017/2018 yang meliputi tiga 

mata pelajaran yakni Bahasa Indonesia, Pendidikan Kewarganegaraan, dan Ilmu 

Pengetahuan Sosial. Alasan peneliti mengambil beberapa mata pelajaran tersebut 

adalah agar kalimat yang diteliti dapat bervariasi. 

 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini berupa kalimat-kalimat yang digunakan 

dalam soal ujian akhir semester genap kelas VIII yang berjumlah 150 soal. 

Keefektifan yang diteliti mencakup kesatuan gagasan, kepaduan dan kekompakan, 

penekanan inti, kevariasian, kesejajaran bentuk, dan ejaan bahasa indonesia dalam 

pernyataan soal. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi. Teknik 

dokumentasi merupakan teknik yang digunakan dalam upaya mencari dan 

menghimpun dokumen yang berupa naskah soal. 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis kalimat efektif yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan mempersentasekan 
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penggunaan kalimat efektif yang terdapat dalam naskah soal ujian. Setelah 

diperoleh data, langkah-langkah yang ditempuh sebagai berikut. 

(1) Membaca seluruh kalimat yang terdapat dalam soal. 

(2) Mengidentifikasi penggunaan ciri-ciri kalimat efektif. 

(3) Memberi kode pada setiap kalimat sebagai sumber data. 

(4) Mengidentifikasi ketidakefektifan kalimat yang terdapat pada soal berdasarkan 

syarat pada teori yang mengacu pada pendapat (Safari, 2002). 

Tabel 3.1 Indikator Keefektifan kalimat dalam Soal 

No  Indikator Deskriptor  

1. Kesatuan 

gagasan  

Lebih ditekankan terhadap inti soal yang hendak 

ditanyakan. Kesatuan antara penataan kalimat dan jalan 

penalaran penulis soal guna mendukung satu ide pokok 

dalam menyusun pernyataan soal. 

1) mengandung unsur subjek;  

2) mengandung unsur predikat; 

3) menghindarkan pernyataan yang hanya berupa anak 

kalimat; dan 

4) menghindarkan penggunaan kata penghubung yang 

tidak tepat. 

2. Kepaduan 

dan 

Kekompakan 

 

Hubungan antar unsur-unsur yang membentuk kalimat, 

yaitu kata atau kelompok kata, dalam pernyataan soal. 

Hubungan antara subjek dan predikat, hubungan antara 

predikat dan objek, serta keterangan-keterangan lain yang 

menjelaskan tiap-tiap unsur pokok dalam kalimat.  

1) tempat kata sesuai dengan pola kalimat yang tepat; 

2) pemakaian kata kerja transitif yang tepat; 

3) ketepatan pemakaian kata yang dipentingkan; 

4) ketepatan penulisan kata bentuk jamak; 

5) menghindarkan penulisan kata yang berlebihan; 

6) ketepatan penulisan preposisi; 

7) ketepatan penulisan kata sambung; dan 

8) ketepatan pemakaian kalimat aktif dan pasif. 

3. Penekanan 

Inti 

 

Cara yang gunakan untuk memberi penekanan pada 

pernyataan soal yang diberikan kepada siswa melalui 

tulisan. Cara-cara itu di antaranya adalah: menempatkan inti 

pertanyaan pada awal kalimat; mengulang kata yang 

dianggap penting; menggunakan pernyataan pertentangan; 

menggunakan partikel. 

1) kata yang dipentingkan diletakkan pada awal 
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kalimat; 

2) mengulang kata yang dianggap penting; 

3) menggunakan pernyataan pertentangan; dan 

4) menggunakan partikel lah, kah, pun. 

4. Kevariasian 

 

Variasi pernyataan soal merupakan salah satu upaya dalam 

rangka menghindari perasaan orang yang menjawab 

pertanyaan/soal dari rasa jenuh. 

1) memberikan persamaan arti pada suatu kata; 

2) menentukan panjang pendeknya kalimat; dan 

3) mempergunakan bentuk kata kerja yang berawalan 

me- dan di-. 

5. Kesejajaran 

 

Kesejajaran bentuk dalam hal ini dapat membantu kejelasan 

dalam unsur gramatikal dengan memperhatikan bagian-

bagian yang sederajat dalam konstruksi yang sama. 

6. Penggunaan 

Kaidah 

Bahasa 

Indonesia 

Soal harus ditulis dengan menggunakan kaidah penulisan 

soal, menggunakan bahasa Indonesia, tepat dalam 

menggunakan tanda baca dan tidak menggunakan istilah 

daerah setempat.  

 

(5) Mempersentasekan keefektifan kalimat pada masing-masing indikator 

keefektifan kalimat dalam soal dengan rumus sebagai berikut 

Jumlah kalimat efektif                                    X 100% = ……..% 

Jumlah kalimat pada naskah soal 

 

(6) Mendeskripsikan keefektifan dan ketidakefektifan kalimat yang terdapat pada 

soal. 

(7) Menyimpulkan hasil analisis yang dilakukan dalam naskah soal ujian akhir 

semester ganjil kelas VIII tahun pelajaran 2017/2018. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dalam naskah soal ditemukan sebanyak 137 dari 150 

soal yang ditulis adalah kalimat efektif karena memenuhi kesatuan gagasan dan 13 

soal di antaranya tidak efektif karena tidak memiliki kesatuan gagasan. Sementara 

itu, ketidakefektifan kalimat dalam soal yang paling banyak ditemukan adalah 

kepaduan dan kekompakan. Ditemukan sebanyak 35 soal atau 24% kalimat dalam 

naskah soal yang tidak memenuhi ciri kepaduan dan kekompakan sehingga 

membuat kalimat dalam soal tidak memenuhi syarat keefektifan kalimat. 

Penggunaan kaidah bahasa Indonesia dalam penulisan naskah soal juga diketahui 

belum memenuhi syarat keefektifan kalimat, karena banyaknya kekeliruan kaidah 

bahasa Indonesia dalam penulisan naskah soal. Secara keseluruhan kalimat efektif 

dalam naskah soal ditemukan sebanyak 96 kalimat dari 150 kalimat.  

 

 

5.2. Saran 

 

Berdasarkan simpulan tersebut, diketahui masih terdapat cukup banyak kalimat 

dalam naskah soal yang tidak efektif. Oleh sebab itu, pada kesempatan ini penulis 

mengajukan saran kepada pihak-pihak berikut. 
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1) Calon guru seharusnya lebih banyak mencari sumber referensi mengenai cara 

menulis soal dengan kalimat efektif dan lebih memahami indikator-indikator 

syarat keefektifan kalimat sebelum menulis soal; 

2) Guru sebaiknya selalu melakukan pembaruan dalam hal menulis soal, agar 

soal yang dihasilkan menjadi soal yang efektif dan dapat dipahami oleh siswa; 

3) Tim Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) SMP Negeri 1 Labuhan Ratu 

agar memiliki tim ahli bahasa yang memahami kaidah penulisan kalimat 

efektif dalam naskah soal sehingga soal-soal yang dihasilkan dapat memenuhi 

syrat keefektifan kalimat. 
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